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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting kefgdupan suatu

bangsa. Melalui pendidikan manusia dapat mengenkbanderbagai ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi kehrdumngsa itu sendiri.
Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teginaklah membawa
perubahan besar dalam segi-segi kehidupan marasiamenimbulkan persaingan
yang semakin ketat. Untuk mengimbangi perkembatg@ebut Indonesia harus
mampu meningkatkan kualitas dan mutu pendidikanmiejana mutu dan

kualitas pendidikan merupakan masalah pokok dalamadpendidikan nasional
di negara kita. Pada Bab 1 pasal 1 Undang-Undammax 20 Tahun 2003

tentang sistem Pendidikan Nasional Indonesia niekga bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencatuk umewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdiit secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
Negara.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut tentu sajakidhudah. Pendidikan

di Indonesia akan berhasil dengan baik jika adggang jawab, kerja sama, dan



komunikasi yang optimal antara semua pihak yangdpentingan diantaranya

siswa, guru, orang tua, masyarakat dan pemerintah.

Adapun hasil pendidikan antara lain perubahanpsigarluasan wawasan,
serta peningkatan pengetahuan dan keterampilaritéubasil pendidikan dapat
diukur antara lain oleh nilai rapot, Ujian Nasignd&n jumlah siswa yang tidak
lulus. Peningkatan kualitas pendidikan Indonesiakiihanya menjadi tanggung
jawab pemerintah tetapi juga masyarakat termasdé&lainnya peran orang tua

dan siswa itu sendiri, agar proses pendidikan dapdt baik lagi.

Berbicara mengenai kualitas pendidikan ternyatalomesia sudah
ketinggalan jauh oleh Negara-negara berkembangdaibntuk meningkatkan
mutu pendidkan para guru atau pihak sekolah haersgyadakan evaluasi yang
mengungkapkan pencapaian prestasi peserta didiarasemenyeluruh yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorikaryg dilaksanakan secara

berkesinambungan sepanjang proses pendidikan gsdag.

Mengenai hasil prestasi yang dicapai oleh siswa dilihat dari seberapa
besar perolehan nilai rapot, hasil Ujian Nasiodaln juga mutu lulusan siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal ke SMUN 13 BANDUKR&hulis memperoleh
data dan keterangan bahwa Persentasi kelulusanMdINS13 BANDUNG

mengalami penurunan sejak tahun ajaran 2002/200pa2008/2009.

Berikut ini adalah data yang penulis peroleh geemi persentase

kelulusan siswa, SMUN 13 Bandung tahun ajaran /2008 sampai 2008/2009



Tabel 1.1

Persentasi Kelulusan Siswa SMUN 13 BANDUNG
Tahun Pelajaran 2002/2003-2008/2009

TAHUN AJARAN | PERSENTASE KELULUSAN
2002/2003 99, 20%
2003/2004 98, 98%
2004/2005 97,80%
2005/2006 95,40%
2006/2007 94,27%
2007/2008 98%

2008/2009 100%

Sumber : SMUN 13 Bandung
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bakelama lima tahun
berturut-turut persentasi kelulusan SMUN 13 Bandumgngalami penurunan,
yaitu sejak tahun ajaran 2002/2003 sampai 2006/2B@hurunan yang terus
menerus ini dirasa menghawatirkan semua pihak, péikk sekolah, siswa,
maupun orang tua siswa.
Selain data persentasi kelulusan, penulis jugaperefeh data Nilai rata-
rata rapot siswa SMUN 13 Bandung pada mata pealajaéikonomi, Bahasa
Indonesia, dan Bahasa Inggris tahun ajaran sebagauit:

Table 1.2
Nilai Rata-Rata Rapot Siswa SMUN 13 Bandung

Tahun ajaran Ekonomi| Bhs.IndonesiBhs. Inggris
2004/2005 4,96 6,97 6,90
2005/2006 5,88 5.97 5.52
2006/2007 7,01 7.17 7,07
2007/2008 6,42 8.49 8.25
2008/2009 6,17 6,97 8,74

Rata-rata 6,08 7,11 7,29

Sumber : SMUN 13 Bandung



Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa prestelsjar siswa SMUN 13
Bandung belum dapat mencapai hasil yang maksinalintHterlihat dari rata rata
rapot di atas terutama pada mata pelajaran ekoryamg nilai rata-ratanya
nampak lebih rendah dari nila rata-rata mata pelajdbahasa Indonesia dan
bahasa inggris.

Prestasi belajar menunjukkan gambaran keberhasiseorang dalam
upaya mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinyaateproses belajar yang
diikutinya. Adapun yang menjadi standar keberhasifa bisa bersifat intrinsik
dalam arti ditetapkan sendiri, bisa juga bersikstrensik.

Prestasi belajar yang rendah merupakan suatu &af yidak bisa
dibiarkan begitu saja, karena hal ini akan berd&mpmruk terhadap
perkembangan sumber daya manusia, yang pada akhakgn menghambat
pembangunan bangsa. Adanya penurunan prestasarbsigyva diduga karena
kurang maksimalnya pemberdayaan faktor-faktor yamempengaruhi prestasi
belajar. Muhibbin Syah (2004:52) mengkategorikara dija faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar, yang pertama adalkabr internal (faktor yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri), Fakésternal (faktor dari luar diri
siswa), dan faktor pendekatan belajar.

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa bukaskduatu yang berdiri
sendiri, melainkan merupakan hasil dari beberaki@mifazang mempengaruhinya.
Menurut Abin Syamsudin (2002, 112) ada tiga faky@ng mempengaruhi
prestasi belajar siswa vyaitu (1) raws input ialaiswa dengan segala

karakteristiknya sepert 1Q, motivasi, motif, kelaias, emosi, fisik dan lain lain;



(2) instrumental input ialah masukan instrumentapesti guru, kurikulum,
sekolah, sarana dan prasarana, buku sumber, daraia; (3) enviromental
inputs ialah masukan masukan lingkungan sepeigklingan keluarga, sosial,
masyarakat, dan lain lain.

Kemudian Lawson(1995:139) mengemukakan bahwa ‘Pendekatan
belajar siswa dapat dilihat dari cara belajar &eliasaan belajar yang dilakukan
oleh siswa.’berdasarkan pendapat tersebut, carq gayunakan oleh seseorang
dalam belajar sangat menentukan hasil akhir yaag dkperoleh. Seorang siswa
yang menggunakan cara belajar yang efektif dangumgungguh, tentu tidak
akan menghadapi kesulitan dalam mengikuti prosesbpm®jaran. Sebaliknya,
jilka seorang siswa dengan cara belajar yang tidektietentu akan kesulitan
mengikuti proses pembelajaran yang kemudian akgpebhgaruh terhadap hasil
yang diperoleh, yang bisa ditunjukkan salah satungkalui prestasi belajar.

Berpijak dari latar belakang masalah yang telalraskan sebelumnya
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitimmhadap permasalahan yang
telah diuraikan diatas, sehingga penulis membdrljpenelitian ini dengan judul
“Pengaruh Kebiasaan Belajar siswa, Kompetensi GuruDan Lingkungan
Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa ( Suatu &sus di SMU Negeri 13
Bandung)”.

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka |igge ini

menitikberatkan pada aspek kebiasaan belajar sigwmpetensi guru dan

lingkungan keluarga, karena itu pokok permasalayeibatasi pada:



Bagaimana kebiasaan belajar siswa, kompetensi glingkungan
keluarga, dan prestasi belajar siswa SMUN 13 Bag@un

Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa terhpdegtasi belajar
siswa ?

Bagaimana pengaruh kompetensi guru terhadap prbstagr siswa ?
Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadapgsidoelajar siswa ?
Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa, kongbetpiru, dan

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajarasisw

1.3. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari permasalahan diatas, maka | ini memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai, diantaranyt yai

1.

Untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa, kompegems, lingkungan
keluarga, dan prestasi belajar siswa SMUN 13 Bagdun

Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar sitswedap prestasi
belajar siswa ?

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru terhgegtasi belajar
siswa ?

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluargaatiah prestasi belajar
siswa ?

Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajar sikempetensi guru,

dan lingkungan keluarga terhadap prestasi bedegaa



1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakatuk meningkatkan
pemahaman tentang prestasi belajar.
1. Kegunaan ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikgutratau sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu kependidikan keoga mengenai

prestasi belajar.

2. Kegunaan empiris
a.Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagaian masukan,
sumbangan dan pertimbangan pemikiran terutamagoagidan instansi
terkait dalam rangka meningkatkan tingkat pregiakijar siswa
b.Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pkman bagi peneliti
khususnya sebagai calon pendidik dikemudian hari.
c.Sebagai referensi bagi peneliti peneliti Igang berminat pada masalah

pendidikan.



